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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan nasional  harus mampu menjamin peasarat
kesempatan pendidikan, peningkatan mutu dan retdevaerta efisiensi
manajemen pendidikan. dan peningkatan mutu hendatemywujud dalam
program wajib belajar 9 tahun, khususnya dalangmam 6 tahun di
Sekolah Dasar.

Pembelajaran IPA pada Sekolah Dasar merupakanapoasval
dalam menciptakan siswa-siswa yang memiliki pergeta, keterampilan
dan sikap ilmiah. Pembelajaran IPA diarahkan menahu tentang alam
secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya meanpgkenguasaan
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, koksesep atau
prinsip-prinsip saja, tetapi juga merupakan suptaoses penemuan.
Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana i pegerta didik
untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar,rtese prospek
pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya ldimd&ehidupan
sehari-hari.

llImu Pengetahuan Alam (IPA) di tingkat SD diharapkada

penekanan pembelajaran yang diarahkan pada peragalbetajar untuk



merancang dan membuat suatu karya penerapan kibmsepengetahuan
Alam (IPA) dan kompetensi bekerja ilmiah secaraksana.
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) sebaikdijaksanakan
secara inkuiri ilmiah untuk menumbuhkan kemampberfikir, bekerja
dan bersikap ilimiah secara mengkomunikasikanmglaagai aspek
kecakapan hidup.

Pembelajaran IPA akan sangat bermakna  ketikasepro
pembelajaran itu dimengerti dan dipahami oleh sispa sebenarnya dari
hakikat pembelajaran IPA tersebut. Pemahaman = sissvhadap
konsep-konsep IPA, Fenomena dan peristiwa-peristlam dapat diamati
di sekitar lingkungannya, melalui proses percobaaoses penyelidikan
sederhana dan lain-lain. Kegiatan proses terselamiliki sikap dan
aktivitas saintis pada diri siswa secara berketan.

Berdasarkan KTSP 2006, mata Pelajaran IP80d bertujuan agar
peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikutemmperoleh
keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esdadaekan
keberadaan, keindahan  dan keteraturan alam Ciptgan
mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-Kéws yang
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupanarigedri,
mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-Ké#s yang
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan hariseari,
mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif desaderan tentang

adanya hubungan saling mempengaruhi antara liRgkungan dan



masyarakat, mengembangkan keterampilan proses orgnielidiki alam
sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan,
meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dagalase
keteraturannya. Sebagai salah satu ciptaan TuWlamperoleh bekal
pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagasard untuk
melanjutkan pendidikan ke SMP.

Badan standar Nasional Pendidikan (BSNP) (2006)yatakan
bahwa pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan &do&uiri ilmiah
(scientific inkuiry) untuk menumbuhkembangkan kemampuan berfikir,
bekerja dan bersikap ilmiah serta mengkomunikasikarsebagai aspek
penting kecakapan hidup.Oleh karena itu pembelajadi SD
menekankan pada pemberian pengalaman belajar dangsang melalui
penggunaan dan keterampilan proses dan sikaghlmi

Berdasarkan penjajakan lapangan di SDN Citepyalsi melalui
pengamatan langsung oleh penulis di kelas lll Hat)ibahwa aktifitas
dalam pembelajaran IPA cenderung rendah dan monbal tersebut
ditandai dengan sikap siswa yang lebih senangrafi@hi, sehingga
siswa pasif dan materi pelajaran yang diberikanu gkmrang terkait
dengan lingkungan kehidupan siswa sehari-hari.

Terkait contoh kasus dalam pembelajaran tent&mgrgi dan
Sumber sumbernya, tingkat penguasaan konsep ed@&ngsumbernya
dari 40 siswa hanya 55 % mendapat nilai di &8@s sedangkan 45%

sisnya bervariatif nilainya di bawah 60.



Hal tersebut disebabkan pembelajaran diselenggaradlengan
metoda konvensional (ceramah). Siswa dijadikankothgik, siswa hanya
mengandalkan buku paket dan pembelajaran berpasiat guru. Selain
itu pembelajaran tidak lengkapi alat bantu ataedimm Pembelajaran
tanpa menekankan |IPA sebagai hasil sedangkan &bAgai proses
tidak dipelajari siswa sehingga keterampilan @sosdan sikap ilmiah
tidak dimiliki siswa.

Pengajaran inkuiri dibentuk atas dasar diskowedyab siswa harus
menggunakan kemampuan lainnya. Inkuiri artinya p&dikan. Melalui
penyeidikan siswa akhirnya dapat memperoleh suatempuan. Metode
ini berkembang dari idelohn Dowey(1913) yang terkenal dengan
“Problem Solving Method’atau metode pemecahan masalah.

Suchman (dalam Joice and Weillmengembangkan maodel
pembelajaran dengan pendekatan inkuiri. Model gdapdran ini melatih
siswa ke dalam suatu fenomena yang tidak biasaecMmmbelajaran ini
mengajak siswa untuk melakukan hal yang serupartsggea ilmuwan
dalam usaha mereka untuk mengorganisir pengetabaanmembuat
prinsip-prinsip.

Tujuan utama dari model inkuiri adalah membantuwais
mengembangkan disiplin intelektual dan keterampylang diperlukan
dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan dan mekadapmwaban

atas dasar keingin tahuan mereka.



Pendekatan inkuiri dimulai dengan suatu kejadianngya
menimbulkan teka-teki. Hal ini akan memotivasi sisuntuk mencari
pemecahannya.

Ciri utama Strategi pembelajaran inkuiri adalahenekankan
kepada aktivitas siswa secara maksimal untuk nmedea menemukan
artinya strategi  inkuiri menempatkan siswa sebagdbjek belajar,
seluruh aktivitas dilakukan siswa  diarahkan untolencari dan
menemukan jawaban sendiri sesuatu yang dipertanyakahingga
diharapkan dapat menumbuhkan sikap percaya sbif pelief) Tujuan
dari penggunaan strategi pembelajaran inkuiri d&daeengembangkan
kemampuan berpikir secara sistimatis, logis dan tiskri atau
mengembangkan kemampuan intelektual sebagai badgan proses
mental.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarikukumhelakukan
PTK dengan judul Penerapan Pendekatan Inkuiri umbekingkatkan
Keterampilan Proses Siswa pada Konsep energi wabesnya di Kelas
[l Sekolah Dasar. (Penelitian Tindakan Kelas dilaselll SD Negeri

Citepus 5 Kecamatan Cicendo Kota Bandung).



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makausan
masalahnya adalah :

1. Bagaimana pemahaman konsep siswa pada pembeldizha pada
konsep energi dan sumbernya melalui penerapan egatah Inkuiri di
kelas Ill SDN Citepus 5 Kecamatan Cicendo Kotadgeny?

2. Bagaimana keterampilan Proses Sains siswa padaefmgaran IPA
konsep energi dan sumbernya di kelas lll SekolasabDNegeri Citepus
5 Kecamatan Cicendo Kota Bandung?

3. Bagaimana hasil peningkatan belajar siswa padabekajaran IPA
konsep Energi dan sumbernya di kelas Ill SDNefilis 5 Kecamatan
Cicendo Kota Bandung.?

C. Tujuan Pendlitian
Secara umum tujuan yang diharapkan dari penelitaun adalah
mengetahui efektivitas pembelajaran inkuiri dalameningkatkan
keterampilan proses sains siswa dalam mata pafajl@A pada materi
“Energi dan sumbernya” di kelas Ill SDN Citepus Kecamatan Cicendo
Kota Bandung?
Namun secara khusus penelitian ini bertujuan :
1. Untuk mengetahui pemahaman konsep siswa pael@abgdajaran IPA
konsep energi dan sumbernya melalui penerapan epatah Inkuiri di

kelas Ill SDN Citepus 5 Kecamatan Cicendo Kotadieng.



2. Untuk mengetahui keterampilan Proses Saingasimda pembelajaran
IPA konsep energi dan sumbernya di kelas Il Skdbasar Negeri
Citepus 5 Kecamatan Cicendo Kota Bandung

3. Bagaimana hasil peningkatan belajar siswa pemabelajaran IPA
konsep Energi dan sumbernya di kelas 11l SDN@is 5 Kecamatan
Cicendo Kota Bandung.?

D. Manfaat Pendlitian
1. Bagi siswa

a. Meningkatkan pemahaman konsep siswa pada pajatael IPA
konsep energi dan sumbernya di kelas Il Sekolasab Negeri
Citepus 5 Kecamatan Cicendo Kota Bandung

b. Meningkatkan keterampilan proses sains siswa d#lansep energi
dan sumbernya melalui Penerapan Pendekatan imkiielas 111 SDN
Citepus 5 Kecamatan Cicendo Kota Bandung.

c. Meningkatkan hasil belajar siswa secara optimimda&onsep energi
dan sumbernya melalui Penerapan Pendekatan imkuielas 111 SDN
Citepus 5 Kecamatan Cicendo Kota Bandung.

2. Bagi Guru
a. Meningkatkan usaha guru dalam mengelola pejabah IPA pada
konsep energi dan sumbernya melalui pendekataririickukelas Il
Sekolah Dasar Negeri Citepus 5 Kecamatan Cicenda Bandung.
b. Meningkatkan usaha guru dalam mengelola &etpilan proses

siswa pada konsep energi dan sumbernya melaldiegaan inkuiri



di kelas Ill Sekolah Dasar Negeri Citepus 5 KedamaCicendo
Kota Bandung
c. Meningkatkan guru dalam menambah wawasan @agepahuan
sehingga memantapkan keprofesionalan guru Sek&lakar,
terutama di SD Negeri Citepus 5 Kecamatan CicenduaaK
Bandung.
3. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi input bsgkolah dalam
melaksanakan pembinaan dan pengembangan para gotwk u

meningkatkan efektifitas dan kraetifitas pembekajadi dalam kelas.



